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Persoalan seputar pendidikan anak pada masa usia dini dan pada masa dalam
kandungan sangat menarik perhatian, wacana ini berusaha untuk membahas secara
mendalam tentang masa kelahiran anak yang normal, karena banyak dari masyarakat yang
berangapan kelahiran yang sempurna pada bulan ke sembilan, sedang jika anak yang lahir
sebelum masa tersebut dianggap bayi prematur, apakah hal ini berhubungan kuat dengan
pemberian asi seorang ibu kepada bayi, serta pengaruh pemberian asi pada anak yang baru
lahir, pada pembahasan ini secara khusus menjelasakan apa yang termaktub dalam Al-
Qur’an, dan Tafsir ilmi penafsiran Ar-Razi sebagai landasan berfikir yaitu Tafsir Mafatihul
Ghaib. Mufasir yang bermanhaj ra’yi. Berdasarkan latar belakang masalah di atas,
maka peneliti berusaha mengkaji tentang muddatu radha’ah dalam Al-Qur’an menurut
Fakhruddin Ar-Razi. Untuk mendapatkan data-data ilmiah peneliti menggunakan metode
kepustakaan dengan mendalami buku-buku yang berkaitan dengan masa penyusuan dan
hubungannya dengan masa melahirkan, dalam Al-Qur’an menurut Ar-Razi. Dan untuk
memecahkan masalah dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua metode, metode
deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan data-data yang terkait dengan pembahasan, lalu
data-data yang sudah terkumpul dianalisa menggunakan metode analisis. Dari data-data
yang telah dikumpulkan peneliti mendapat kesimpulan dari penafsiran Ar-Razi, bahwa ia
berpendapat masa antara melahirkan dan menyusui memiliki waktu yang telah ditentukan
dan dijelaskan secara terperinci dalam surat Al-Baqoroh ayat:233, Al-Ahgaf ayat:15, dan
surat Lukman ayat:14. Dengan perincian lama kedua peristiwa ini dalam 30 bulan, jika
anak lahir pada bulan ke-6 maka waktu menyusui tepat 2 tahun, akan tetapi jika waktu
melahirkan lebih dari enam bulan maka masa dua tahun dalam penyusuan tidak lagi
menjadi kewajiban bagi seorang ibu. Dari analisis tersebut, peneliti menilai bahwasanya
mengungkap apa yang ada dalam Al-Qur’an sangatlah penting apalagi pada sisi ilmiahnya,
karena terdapat rahasia-rahasia penting yang harus dibuka sebagai penunjuk jalan yang
benar bagi umat manusia. Adapun peneliti berharap agar peneliti-peneliti selanjutnya dapat
meneliti lebih baik dan dapat menutupi segala kekurangan serta bisa menyempurnakannya.

Kata Kunci: Ar-Razi, Muddah, Radha’ah
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